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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR TERHADAP 

PEMEROLEHAN KOSAKATA ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK PKK 1 

YOSOMULYO METRO PUSAT 

Oleh: 

DESTI RAHMAWANSA 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada 

saat prasurvey di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. Permasalahan yang 

dimaksud yaitu dalam mengembangkan kemampuan pengenalan kosakata belum 

adanya media khusus untuk membantu guru dalam pembelajaran di kelas guru 

menggunakan metode pemberian tugas, di sekolah tersebut juga belum 

mempunyai media kartu kata bergambar. Sehingga membuat peserta didik mudah 

bosan dan mengalami kesulitan dalam menambah kosakata. Oleh karna itu, perlu 

adanya pengembangan media pembelajaran terhadap pengelolaan kosakata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiridari lima 

tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan observasi dan angket. Adapun 

teknis analisis data yang digunakan analisis kelayakan media kepada ahli media 

dan ahli materi, serta respons guru dan peserta didik . 

Hasil validasi oleh validator dan uji coba produk menunjukkan bahwa 

media kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun 

sangat layak digunakan. Hal tersebut diperoleh berdasarkan persentase masing-

masing diantaranya yaitu ahli media sebesar 93,3, ahli materi sebesar 77,5 respons 

guru sebesar 95, respons peserta didik sebesar 92, dan semua hasilnya termasuk 

dalam kategori Sangat Layak. 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu media kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata layak digunakan pada saat proses pembelajaran anak usia 4-

5 tahun. Saran terhadap penelitian ini yaitu untuk dikembangkan media kartu kata 

bergambar pada tema yang menarik lainnya. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kartu Kata Bergambar, Pengelolaan 

Kosakata 
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HALAMAN MOTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Salah satu aspek perkembangan dasar pada anak usia dini yaitu aspek 

perkembangan bahasa. Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk 

berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk 

lambang atau symbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti 

dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik 

muka1. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial 

dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Bahasa adalah alat komunikasi yang 

terorganisasi dalam bentuk satuan-satuan, seperti kata, kelompok kata, klausa, 

dan kalimat yang diungkapkan baik secara lisan maupun tulis2. 

Keterampilan berbahasa anak-anak banyak ditentukan kepada kualitas 

kosakata yang dimilikinya. Semakin banyak kosakata yang dimiliki, maka 

semakin besar pula kemungkinan anak-anak terampil dalam berbahasa. 

Kosakata memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa. Kemampuan 

berbahasa anak-anak atau peserta didik perlu didukung oleh penguasaan 

kosakata. Hal ini disebabkan karena bahasa terdiri dari beberapa unsur yang 

disusun secara beraturan agar membentuk suatu pola untuk dapat menjadi 

 
1 Yusuf Syamsu, Psikologi PerkembanganAnak Dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017).hal 118 
2 Mohamad Yunus, Modul 1 Hakikat Bahasa Dan Pembelajaran Bahasa. hal 4. 
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bermakna. Banyaknya kosakata yang dikuasai seseorang sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran komunikasi orang tersebut. Melalui kosakata, seseorang 

dapat berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya dalam kehidupan sehari-

hari. Beberapa alasan mendasar mengapa peningkatan kosakata penting 

dimasukkan di dalam pembelajaran bahasa. Pertama ialah bahwa 

perkembangan dan peningkatan kosakata setiap orang berlangsung seacara 

terus menerus. Kedua, pengetahuan seseorang tentang makna sebuah kata 

berkaitan dengan kosakata yang sering digunakan dalam kehidupan seharihari. 

Ketiga, kata juga bisa mempunyai hubungan dengan kata-kata lainnya. 

Keempat, pengetahuan tentang kosakata juga berkaitan erat dengan pengajaran 

struktur kalimat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kosakata diberi 

makna perbendaharaan kata3. Kosakata dasar adalah kata-kata yang tidak 

berubah atau sedikit sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain4. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kosakata sangatlah penting bagi anak karena dengan 

kosakata anak dapat berbahasa dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Dari hasil observasi pra-survey yang dilakukan di TK PPK 1 

Yosomulyo Metro Pusat diperoleh bahwa kemampuan bahasa khususnya 

kemampuan mengenal huruf belum berkembang secara optimal. Dalam 

mengembangkan kemampuan pengenalan kosakata belum adanya media 

khusus untuk membantu guru dalam pembelajaran di kelas guru menggunakan 

metode pemberian tugas, di sekolah tersebut juga belum mempunyai media 

 
3 KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
4 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata, (Bandung: Angkasa, 2015), hal 3. 
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kartu kata bergambar. Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat dari 15 orang 

anak masih terdapat 8 anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf.  

Ketika proses pembelajaran yang berkaitan dengan kosakat anak belum 

dapat mengikuti arahan guru dalam pelafalan huruf-huruf, anak sering terbalik 

saat nyebutkan huruf dengan lafal ataupun bentuknya yang mirip, anak belum 

mampu menyusun suku kata menjadi kata. 

Melihat dari permasalahan tersebut, maka seharusnya diperlukan sebuah 

solusi yang dapat menanggulangi dari masalahan salah satu cara yang didapat 

tempuh yaitu dengan menambah media pembelajaran dalam proses 

pemerolehan kosakata, menurut peneliti media pembelajaran yang cocok 

digunakan adalah kartu kata bergambar. Inovasi dalam pembelajaran sangatlah 

diperlukan, salah satu media yang dapat memberikan inovasi dalam 

pemerolehan ialah media kartu kata bergambar. Media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran dapat berperan penting dalam pencapain tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru untuk merencanakan teknologi 

berkembang pesat dan maju saat ini.  

Media pembelajaran merupakan salah satu kunci sukses pelaksanaan 

proses belajar mengajar di kelas. Pemakaian media dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa 

pengaruh psikologis bagi peserta didik dan penerapan media pembelajaran 
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akan memicu suasana belajar yang lebih menyenangkan5. Dalam proses 

mengajar, media merupakan salah satu komponen pendukung yang 

penggunaannya penting untuk memudahkan guru dalam menyampaikan isi 

pembelajaran. 

Media Kartu kata bergambar adalah kartu yang berukuran tertentu 

seperti berbentuk persegi atau persegi panjang, kartu kata bergambar dapat 

digunakan untuk mengenalkan anak pada berbagai macam gambar, huruf 

alfabet, dan kosakata menggunakan gambar sebagai simbol6. Kartu kata 

bergambar digunakan sebagai media agar anak merasa tidak bosan saat 

mempelajari tugas. Media juga dapat membantu memberikan motivasi dan 

rangsangan untuk kegiatan belajar. Selain itu, media juga dapat digunakan 

untuk menarik perhatian anak agar lebih fokus terhadap kegiatan belajar. 

Keunggulan dari media kartu kata bergambar anak lebih mudah mengeja huruf 

yang ada pada gambar tersebut. 

Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti ini memiliki 

keunggulan yaitu dalam media kartu kata bergambar disajikan secara 

kompleks karena terdapat kata dan gambar di masing-masing kartu dan juga 

disertain dengan kata ejaan suapaya memudahkan anak untuk mengenal huruf 

dan membacanya, kartu ini juga mempunyai 2 sisi. Kedua sisi kartu terdapat 

barcode, barcode tersebut dapat diakses oleh guru karena barcode tersebut 

berisikan suara gambar yang ada di belakang kartu tersebut. 

 
5 Hidayah Nurul and Rifky Khumairo Ulva, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Komik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo 

Negerikaton Pesawaran’, Jurnal Terampil Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 4.1 (2017), 35. 
6 Susanto Ahmad, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep Dan Teori (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017),hal 133. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judu “Pengembangan Media Kartu Kata Bergambar Terhadap 

Pemerolehan Kosakata Anak Usia 4-5 tahun Di TK PKK 1 Yosomulyo Metro 

Pusat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalahnya yaitu sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang digunakan masih minim pada proses 

pembelajaran. 

2. Masih terdapat anak yang belum memahami serta mengenal huruf 

3. Belum adanya media khusus yang digunakan guru dalam pembelajaran 

pengenalan kosakata 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada Pengembangan Media Kartu Kata Bergambar Terhadap Pengelolaan 

Kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat  

1. Produk yang dikembangkan berupa kartu kata bergambar yang berisi 

kosakata sederhana 

2. Materi yang dikembangkan sebagai media pembelajaran yaitu tentang 

mengenalkan huruf alfabet dengan gambar sederhana anak usia 4-5 tahun  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penulisan ini adalah “Bagaimana Pengembangan Media Kartu Kata 
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Bergambar Terhadap pemerolehan Kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 

1Yosomulyo Metro Pusat?”. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diperoleh pertanyan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan media kartu kata bergambar terhadap 

Pemerolehan kosakata? 

2. Bagaimana kelayakan media kartu kata bergambar terhadap Pemerolehan 

kosakata yang di kembangkan? 

3. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap media kartu kata 

bergambar terhadap pegelolaan n kosakata yang dikembangkan? 

4. Bagaimana efektifitas produk akhir kartu kata bergambar terhadap 

Pemerolehan kosakata? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami pengembangan media 

kartu kata bergambar terhadap pemerolehan kosakata anak usia 4-5 tahun di 

TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat rincian tujuan dalam penelitian ini: 

1. Untuk mengembangkan media kartu kata bergambar terhadap 

pemerolehan kosakata. 

2. Untuk menganalisis media kartu kata bergambar terhadap pemerolehan 

kosakata. 

3. Untuk menganalisis respons guru dan peserta didik terhadap media kartu 

kata bergambar terhadap pemerolehan kosakata. 
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4. Untuk menganalisis efektivitas produk akhir kartu kata bergabar terhadap 

pemerolehan kosakata. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat yang 

bersifat teoritis maupun bersifat praktis. Secara teoritis penelitian 

pengembangan media kartu kata bergambar terhadap pemerolehan kosa kata 

anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Meto Pusat yaitu pemerolehan 

kosakata berujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat 

menjadi pendukung teori untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengembangan media kartu kata bergambar. Manfaat secara praktis yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, media kartu kata bergambar terhadap pemerolehan 

kosakata dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan peneliti.  

2. Bagi peserta didik, dapat menjadi penyemangat belajar dan dapat 

membuat anak semakin tertarik untuk belajar.  

3. Bagi guru, dapat memberikan alternative pemilihan media pembelajaran 

yang cocok dalam proses belajar mengajar.  

4. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan rujukan tentang pengembangan 

media kartu kata bergambar sehingga dapat menambahkan wawasan 

pihak sekolah dalam mengembangkan media pembelajaran. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangan 

1. Produk yang di hasilkan berupa media kartu kata bergambar 
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2. Kartu kata bergambar didesain dengan semenarik mungkin agar anak 

tertarik 

3. Memiliki bermacam-macam gambar dan kata-kata yang mudah di pahami 

anak 

4. Kartu kata bergambar berupa pembelajaran dengan tema anak usia dini 

5. Kartu kata bergambar memiliki bermacam-macam warna agar anak tidak 

mudah bosan ketika melihat semua kartu 

6. Kartu kata bergambar menggunakan bahasa indonesia dengan ejaan yang 

mudah di pahami 

7. Kartu kata bergambar berukuran 8*12 cm 

Bahan yang digunakan paper art alasa n memakai baha n tersebut karena 

taha n lama karena taha n air, tida k aka n rusa k meski disimpa n waktu 

lama. Tampa k depa n berupa gambar sesuai denga n huruf alfabet da n 

tanpa k belakang terdapat gambar hewa n yang sesui denga n huruf alfabet 

serta di sertai denga n barcode (barcode berisi suara dari gambar yang ada 

di belakang kartu tersebut) 

8. Tampak depan berupa gambar buah-buahan sesuai dengan huruf alfabet 

dan tampak belakang berupa gambar hewan sesuai dengan alfabet. 

Tampak depan kartu terdapat barcorde yang berisi cara membaca dan 

pengenalan kosakata berbagai macam buah setangkan tampak belakang 

terdapat suara hewan yang berada di gambar kartu tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Kartu Kata Bergambar 

1. Pengertian Media Kartu Kata Bergambar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kartu adalah kertas tebal 

berbentuk persegi panjang. Kata adalah unsur bahasa lisan atau tulisan 

yang mewujudkan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan 

dalam bahasa. Gambar merupakan media yang paling sering digunakan. 

Gambar adalah bahasa umum yang dapat dipahami di mana saja1.  

Menurut Rahmawati, kartu kata bergambar merupakan alat yang 

membantu anak mengenal huruf lebih cepat, meningkatkan minat anak 

untuk mengenal abjad, dan meangsang kecerdasaan anak2. Kartu kata 

bergambar adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol 

yang mengingatkan atau mengarahkan anak kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar. Kartu kata bergambar biasanya berukuran 

8x12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 

dihadapi3. 

Media kartu bergambar adalah kartu belajar yang efektif untuk 

mengingat dan menghafal lebih cepat karena pada dasarnya untuk 

 
1 Fajriyah Zahratun, ‘Peningkatan Penggunan Kosakata Bahasa Arab Melalui Penggunaan 

Media Kartu Kata Bergambar’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.9.No.1 (2015),hal 112. 
2 Halimatonsakdiah, ‘Pengembangan Kemampuan Kognitif Tentang Konsep Berhitung APE 

Flashcard Di Tk Hubbul Wathan Lamteuba Kecamatan Seulimeuma Aceh Besar’, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.1.No. 1 (2016), hal 116. 
3 Azhar Arsyd, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013). 
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membantu anak belajar mengingat dan menghafal. Karena tujuannya 

melatih keampuan kognitif untuk mengingat gambar dan kata sehingga 

kemampuan berbahasa dapat dikembangkan di usia dini. Kartu kata 

bergambar yang dilengkapi dengan kata-kata dan tersedia dalam banyak 

seri antara lain buah-buaha, binatang, benda-benda, warna, dan lainnya4. 

Media kartu kata seberapa banyak jumlah perbendaharaan kata yang 

anak miliki dan pahami. Saat kosakata berkembang, anak-anak harus 

mulai belajar mengaitkan bunyi dengan arti yang sebenarnya. Membangun 

dan mengembangan kosakata jauh lebih sulit daripada mengucapkannya, 

karena banyak kata yang memiliki lebih dari arti dan beberapa kata 

terdengar hampir sama tetapi memiliki arti yang berbeda. Dalam hal ini, 

orang tua dan guru yang dekat dengan anak harus selalu membimbing dan 

menfasilitasi anak agar mereka kaya akan kosakata yang akan menjadi 

bekal mereka dalam perkembangan bahasanya5. 

Dari beberapa teori tentang pengertian media kartu kata bergambar 

dapat disimpulkan bahwa kartu kata bergambar adalah alat pembelajaran 

yang digunakan untuk belajar baca tulis permulaan bagi anak usia dini dan 

tujuannya adalah untuk memfasilitasi hafalan dan kosakata anak dengan 

cara yang menarik dan menyenangkan. 

 

 
4 I Made Hartawan, ‘Pengaruh Media Flashcard Terhadap Perkembangan Bahasa Anak 

Kelompok B Di Tk Nurus Sa’adah 03 Kecamatan Ledekombo Kabupaten Jember’, Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini, Vol.2.No.2 (2018),hal  3. 
5 Amin Nur and Suyadi, ‘Media Kartu Kata Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Kosakata Anak Usia Dini’, Jurnal PAUDIA, Vol. 9.No. 2 (2020), hal 199–129. 
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2. Manfaat Media Kartu Kata Bergambar 

Kartu kata bergambar sebagai salah satu alat untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, menarik, efektif, dan efesien. Tujuan 

pembelajaran dapat dengan mudah dicapai dengan bantuan media. Secara 

umum, manfaat media kartu kata bergambar adalah: 

a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan 

b. Pembelajaran lebih menarik 

c. Pembelajaran menjadi lebih efektif 

d. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan6. 

Manfaat penggunaan kartu kata bergambar dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak yaitu kemampuan membaca dengan mudah, 

membantu anak dalam mengenal huruf, kosakata dan gambar, 

mengembangkan memori otak kanan, dan memperluas perbendaharaan 

kata pada anak7.  

Manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Belajar menarik lebih banyak perhatian pada anak-anak dan 

dengan demikian dapat meningkatkan motivasi belajar. 

b. Materi pembelajaran menjadi jelas maknanya sehingga anak lebih 

memahami, menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 

 
6 Afandi Idris and Hasanah Nur, ‘Permainan Kartu Kata Bergambar Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Awal Belajar Membaca Di Kelompok B Di TK Tarbiatul Athfal Bragang Klampis’, 

Jurnal Al-Ibrah, Vol.7.No.2 (2022). 
7 Eslahcar Komachali Maryam, ‘The Effect of UsingVoabulary Flashcard On Iranian 

PreUniversity Students” Vocabulary Knowledge’, Journal International Education Studies, 

Vol.5.No.3 (2012),hal  137. 
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c. Metode pembelajaran menjadi bervariasi, tidak hanya komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga anak tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 

d. Anak-anak lebih banyak terlibat dalam kegiatan belajar karena 

mereka tidak hanya mendengarkan guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati guru yang sedang menggunakan media 

pembelajaran8. 

Media kartu kata bergambar juga memiliki manfaat sebagi berikut: 

a. Dapat membaca pada anak usia dini 

b. Mengembangkan daya ingat otak kanan 

c. Melatih kemampuan konsentrasi pada anak 

d. Memperbanyak perbendaharaan kata9. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa manfaat media kartu kata 

bergambar dalam proses pembelajaran terletak pada transfer informasi 

atau menyampaikan suatu materi pembelajaran dalam mengenlkan huruf 

dan menggabungkan huruf menjadi kata serta menebak gambar untuk 

perkembangan kemampuan bahasa lisan anak. 

3. Karakteristik Kartu Kata Bergambar  

Masing-masing media mempunyai karakteristik tersendiri, begitu 

juga dengan media kartu kata. Dalam hal ini, peneliti mengkategorikan 

 
8 Syafrudin Nurdin and Andriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016). 
9 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (yogyakarta: Diva Press, 2011), hal 66. 
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media sebagai bagian dari media grafis, karena media grafis adalah media 

berbasis visual, media kartu merupakan pengembangan dari media 

berbasis visual. Dalam penelitian ini media kartu memperlihatkan gambar-

gambar. Gambar dapat menunjukan pokok masalah dan mangatasi batasan 

ruang dan waktu karena tidak semua objek peristiwa di bawa ke kelas10.  

Media gambar ini dapat mengatasi keterbatasan tersebut dari media yang 

tergolong dalam kategori media grafis maka media kartu mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Mudah didapat 

2. Mudah digunakan 

3. Diterapkan dalam bentuk permainan 

4. Terdiri dari sejumlah kartu yang mengandung unsur gambar dan 

huruf 

5. Tidak memerlukan keterampilan khusus dalam 

penggunaannya11. 

Ada beberapa karakteristik media kartu kata bergambar diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Harus Autentik, artinya dapat menggambarkan objek atau 

peristiwa. 

2. Sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-

bagian pokok gambar tersebut. 

 
10 Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2003), hal 29. 
11 Lilis Ismundari and Suprayitno, ‘Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B’. 
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3. Ukuran gambar proposional, sehingga siswa mudah 

membanyangkan ukuran yang sesungguhnya benda atau objek 

yang digambar. 

4. Memadukan antara keindaha dengan kesesuaian untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

5. Gambar harus message, sebagi media yang baik, gambar 

haruslah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 

pemebelajaran yang ingin dicapai12. 

4. Kelebihan Media Pembelajaran Kartu Kata Bergambar 

Media pembelajaran kartu kata bergambar memiliki kelebihan dan 

kekurarangan. Kelebihan media kartu kata bergambar diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Sebagai media yang dapat menarik perhatian peserta didik, karena 

berupa permainan edukatif yang memuat gambar dan penjelasan yang 

mudah di pahami13. 

b. Fleksibel, dapat digunakan kapan saja dan dibawa kemana-mana 

karena dengan ukuran yang tidak besar14. 

c. Praktis dalam proses membuat dan menggunakannya. 

d. Memiliki sifat yang nyata dan jelas karena berisi gambar dan 

keterangan yang jelas. 

 
12 Rahadi Ansto, Media Pembelajaran (jakarta: Dikjen Dikti Depdikbud, 2003),hal 27. 
13 Arum Fatayan, Zulherman Zulherman, Dan Sahla Weny Triannisa, ―Pengembangan 

Media Visual Flashcard Berbasis Adobe Premiere Di Sekolah Dasar, JURNAL EDUSCIENCE 

(JES) 9, No. 1 (1 April 2022. 
14 Fitria Iswari, Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Inggris Berupa Flashcard 

Bergambar Pada Tingkat Sekolah Dasar,‖ Deiksis 9, No. 02 (29 Agustus 2017), hal 121. 
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e. Mudah diingat karena konsep kartu kata bergambar yang sederhana15. 

Media kartu kata bergambar mempunyai kelebihan, yaitu sifatnya yang 

konkret, mengatasi ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan pengamatan, 

memperjelas suatu sajian masalah, biaya pembuatannya murah, mudah 

didapatkan, dan dapat digunakan dengan mudah 

5. Kelemahan Kartu Kata Bergambar 

Media kartu kata bergambar juga memiliki beberapa kelemahan 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Gambar hanya menekankan indra mata 

b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran 

c. Ukuran sangat terbatas untuk pembelajaran kelompok besar. 

Sadiman mengungkapkan kelemahan media kartu kata bergambar adalah 

sebagai berikut: 

a. Hanya menampilkan persespi indera mata, ukurannya terbatas hanya 

dapat terlihat oleh sekelompok siswa 

b. Gambar diinterprestasikan secara personal dan subjektif 

c. Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang 

efektif dalam pembelajaran16. 

 
15 Febriyanto Dan Yanto, Penggunaan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar,hal 110.’ 
16 Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada., 2010),hal 63. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat dari media kartu kata bergambar 

adalah untuk mempermudah guru dalam kegiatan pembelajaran karena telah 

terdapat kata dan gambar yang menarik dalam satu media pembelajaran. 

B. Pemerolehan Kosakata 

1. Pengelolaan Kosakata 

Kosakata adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang atau 

entitas lain, atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. Kosakata 

seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang 

dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan 

akan digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru. 

Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan 

gambaran dari intelejensia atau tingkat pendidikannya. Karenanya banyak 

ujian standar, seperti SAT, yang memberikan pertanyaan yang menguji 

kosakata17. 

Perbendaharaan kosakata sangat berpengaruh pada ketrampilan 

berbahasa yang lain. Banyaknya kosakata yang dihasilkan oleh seseorang 

dapat mencerminkan tingkat intelektualitas dari orang tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi dan metode yang tepat untuk diterapkan di 

kelas nantinya. Pemerolehan kosakata yang memadai sangat penting 

dalam penggunaan bahasa kedua, karena tanpa kosakata yang memadai 

seseorang tidak akan bisa menggunakan struktur dan fungsi yang telah 

dipelajari untuk berkomunikasi dengan baik. Peserta didik perlu strategi 

 
17 Rahadi Aristo, Media Pembelajaran. (Jakarta, 2004), h. 27. 
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khusus dalam pengajaran dan pembelajaran kosakata untuk 

menyimpulkan kata-kata dari konteks dan menemukan makna dari kata-

kata yang ditemui18. 

2. Pengertian Kosakata  

Dalam kegiatan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial pasti 

berinteraksi dengan orang lain, bahasa merupakan salah satu alat 

komunikasi yang digunakan manusia dalam berinteraksi. Semakin dewasa 

seseorang semakin banyak kosakata yang dikuasainya, sehingga mampu 

menggungkapkan sesuatu dengan memilih kosakata yang menunjukkan 

kesadaran akan nilai-nilai kehidupan dan membina kerja sama19. 

Kemampuan berbahasa seorang sangat dipengaruhi oleh penguasaan kosa 

kata yang dimilikinya, karena semakin kaya seseorang yang memiliki 

kosa kata maka semakin terampil dalam berbahasa, disebabkan kualitas 

keterampilan dan kualitas kosa kata yang dimilikinya.  Menurut 

Tarmansyah, kemampuan bahasa pada anak normal yaitu: usia 2 tahun 

memiliki 300 kata, usia 3 tahun memiliki 900 kata, usia anak menginjak 4 

tahun menjadi 1500 kata, usia 5 tahun memiliki 2500 kata, usia 6 tahun 

memiliki 2800 kata20. 

 Kosakata dasar adalah katakata yang tidak berubah atau sedikit 

sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain21. Menurut Soedjito, 

kosakata merupakan (a) semua kata yang terdapat dalam satu bahasa, (b) 

 
18 Nurul Nitasari, Pengajaran Dan Pembelajaran Kosakata, 2011, h. 7. 

19 Adhani Agnes, Kosakata Bahasa Indonesia (yogyakara: Textium, 2017), hal 1. 
20 Zulhaida Filinia, ‘Efektifitas Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Kosa Kata Anak 

Tuna Rungu’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, 01 (2013),hal  312. 
21 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata, (Bandung: Angkasa, 2015), hal 3. 
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kekayaan kata yang dimiliki oleh seseorang pembicara atau penulis, (c) 

daftar data yang disusun seperti kamus yang disertai penjelasan secara 

singkat dan praktis22. Kosakata atau perbendaharaan kata adalah kekayaan 

kata yang dimiliki oleh suatu bahasa yang berfungsi membentuk kalimat 

yang mengutarakan isi pikiran baik secara lisan maupun tertulis23. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori diatas, dapat 

disimpulkan kosa kata adalah perbendaharaan kata yang berisi komponen 

bahasa yang memuat informasi makna pemakaian kata yang dimiliki 

suatu bahasa dan berfungsi untuk mengutarakan pikiran baik secara lisan 

maupun tertulis. 

3. Pengertian mengenalkan huruf 

Kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari 

belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, 

sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya24. 

Bentuk huruf yang diketahui oleh anak akan memudahkan anak dalam 

mengingat setiap huruf-huruf alfabet tersebut. Selain itu, bunyi dari setiap 

huruf yang diketahui anak akan membuat anak mengetahui bunyi huruf 

alfabet. 

Belajar mengenal huruf merupakan komponen hakiki dari 

perkembangan baca tulis. Anak perlu mengetahui atau mengenal dan 

memahami huruf abjad untuk akhirnya menjadi pembaca dan penulis 

 
22 Soedjito, Kosakata Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal 10. 
23 Nurgiyantoro Burhan, Penilaian Pembelajaran Bahasa (yogyakara: BPFE, 2010), hal 383. 
24 ‘Ratna Pangastuti , Siti Farida Hanum, Pengenalan Abjad Pada Anak Usia Dini Melalui 

Media Kartu Huruf, Al Hikmah Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol.1, 

2017, h. 54’. 
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yang mandiri dan lancar. Anak-anak yang bisa mengenal dan menyebut 

huruf-huruf pada daftar abjad dalam belajar membaca memiliki kesulitan 

lebih sedikit dari anak yang tidak mengenal huruf. Sebagaimana pendapat 

tersebut sehingga dalam pengenalan huruf alfabet, anak dapat mengerti 

dan memahami mengenal serta menyebutkan satu persatu dari huruf 

alfabet. Sedangkan menurut Adriana mengemukakan bahwa kegiatan 

pengenalan huruf kepada anak usia dini dapat dilakukan melalui 

permainan yang tentunya akan lebih efektif karena dunia anak adalah 

dunia bermain.  

Aspek perkembangan anak dapat ditumbuhkan secara optimal 

melalui kegiatan bermain. Mengajak bermain anak-anak pada usia 

prasekolah terbukti mampu meningkatkan perkembangan mental dan 

kecerdasan anak, bahkan jika anak tersebut mengalami malnutrisi25. 

Berdasarkan teori di atas, kemampuan mengenal huruf merupakan bagian 

dari aspek perkembangan bahasa pada anakanak. Kemampuan mengenal 

huruf adalah kemampuan anak dalam mengetahui atau mengenal dan 

memahami tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf-

huruf abjad dalam melambangkan bunyi bahasa. Pengenalan huruf 

melalui kegiatan bermain juga lebih efektif untuk anak karena dunia anak 

adalah bermain. Selain itu, anak dapat memahami huruf, hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan anak saat memaknai huruf sehingga anak mampu 

menyebutkan huruf depan dari sebuah kata dengan benar 

 
25 ‘Siti Latifatu Naili Rislina, Rosa Imani Khan, Mengenalkan Huruf Melalui Loncat Abjad 

Pada Anak Usia 4-5 Tahun, Nusantara of Research Universitas Nusantara PGRI Kediri, Vol. 2, 

2015, h. 158’. 
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4. Cara Anak Mempelajari Kosakata 

Tarigan mengungkapkan bahwa anak dapat belajar kosakata yaitu 

dengan cara: 

1. Mendengarkan perkataan orang yang lebih dewasa, anak yang berumur 

lebih tua darinya, teman bermainnya, radio, toko tv, dan area bermain. 

2. Anak akan mengalami sendiri dan mengatakan benda-benda, meraba, 

memakannya dan menciumnya26. 

Terdapat lima langkah penting dalam suatu pembelajaran kosakata bagi 

anak yaitu: 

1. Mempunyai sumber dalam bertemu dengan kata baru. 

2. Mempunyai gambar yang jelas baik berupa visual ataupun 

audio tentang kata-kata baru. 

3. Mempelajari makna kata 

4. Mempunyai ingatan yang kuat antara bentuk dan makna kata 

baru. 

5. Kosakata yang digunakan untuk menjelaskan kosakata 

berikutnya yaitu kosakata yang ada dilingkungan sekitar anak.. 

Ada dua tahapan dalam pembelajaran kosakata pada anak usia dini 

yaitu berbicara dengan anak mengenai nama bendayang akan dipelajari oleh 

anak, dan meminta anak untuk menunjukan benda yang telah di beri nama 

 
26 Aliyah Azizah, ‘Peningkatan Perkembangan Kosakata Anak Melalui 

PermainannTradiisional Sompyo Pada Anak’ (UIN Alauddin Makasar, 2021). 
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tadi. Pengenalan kosakata juga menjadi prioritas untuk diajarkan kepada anak 

usia dini. 

Pemahaman kosakata yang baik akan berpengaruh pada kemampuan 

anak dalam berkomunikasi. Anak akan mengalami gangguan dalam 

berkomunikasi apabila kosakata ataupun perbendaharaan kata yang dimiliki 

anak terbatas. Anak akan kesulitan menyampaikan ide, pendapat serta 

perasaannya kepada orang lain. Oleh karenanya anak membutuhkan 

pemahaman kosakata yang cukup baik, semakin bertambahnya kosakata yang 

dikuasai maka akan semakin banyak pula informasi yang akan diterima dan 

diberikan kepada orang lain. 

5. Jenis- jenis Kosakata 

a. Kata Benda adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, 

benda, konsep atau pengertian, untuk anak usia prasekolah mayoritas 

mengetahui nama berbagai benda yang di sekitarnya. Benda-benda 

yang diketahui oleh anak pada umumnya bersifat nyata dan benda-

benda tersebut sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga anak lebih mudah untuk mengingat benda-benda tersebut 

seperti gambar, ibu, adik, melati, buku, capung, jeruk, apel, pilot, 

sungai, mobil, bapak, kambing, sapi, kursi, pintu, jendela dan lain-

lain.  

b.  Kata kerja yang dikuasai anak usia prasekolah berhubungan dengan 

aktivitas atau tindakan kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh anak. 
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Kosakata tersebut diantaranya adalah bangun, baca, mandi, makan, 

tidur, minum, kerja, pulang, beli, lari dan lain-lain.  

c. Kata sifat kata yang menyatakan sifat atau keadaan suatu benda. Kata 

sifat dapat di kenalkan anak seperti, cantik, sakit, nakal, lupa, kaget, 

sehat, pintar, takut, baik dan lain-lain27 

 Dari jenis-jenis kosakata di atas untuk memberi dorongan 

kosakata pada anak, pendidik dapat memulai dengan kata benda, kata 

kerja, kata sifat. Kosakata dapat di dorong dengan benda-benda nyata 

yang ada di sekitar anak dan dari pengalaman kegiatan sehari-hari anak. 

Penelitian ini mendorong penguasaan kosakata anak melalui media audio 

visual. 

6. Kemampuan Penguasaan Kosakata 

Penguasaan kosakata adalah kemampuan seorang untuk mengenal 

maupun memahami dan menggunakan kata-kata dengan baik dan benar 

dengan mendengar, berbicara, membaca dan menulis28 . Penguasaan 

kosakata penting agar anak didik mampu memahami kata atau istilah dan 

mampu untuk menggunakannya di dalam berbahasa baik itu menyimak 

berbicara, maupun menulis29 . Penguasaan kosakata mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan khususnya komunikasi. Dengan penguasaan 

 
27 Alwi Dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga) (Jakarta: Balai Pustaka, 

2010), hal 22. 
28 Zuchdi, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca: Peningkatan Pemahaman Bacaan 

(Terjemahan), (yogyakarta: FPBS IKIP, 1995),hal 34. 
29 Sri Hastuti, Konsep-Konsep Dalam Pengajaran Bahasa Indonesi (yogyakarta: Mitragama, 

1992). 
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kosakata yang memadai, seseorang akan mampu berbahasa dengan baik 

dan lancar.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penguasaan kosakata adalah kemampuan untuk menggunakan secara tepat 

kata-kata yang dimiliki, baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan 

seseorang dalam komunikasi dengan bahasa yang baik merupakan indeks 

pribadi yang baik bagi perkembangan mentalnya. Usaha untuk 

memperbanyak kosakata perlu dilakukan secara terus menerus. Dengan 

demikian jelas terlihat bahwa kosakata berperan penting dalam terjadinya 

komunikasi baik secara tertulis maupun lisan. Kosakata merupakan indeks 

pribadi yang baik bagi perkembangan mental anak. 

Menurut permendikbud 146 tahun 2014 indikator pencapaian 

perkembangan anak usia 4-5 tahun dalam memahami bahasa resektif dan 

ekspresif adalah: 

1. Menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang 

terbatas. 

2. Menggunakan kalimat pendek untuk berinteraksi dengan anak atau 

orang dewasa untuk menyatakan apa yang dilihat dan dirasa. 

3. Berbicara sesuai dengan kebutuhan (kapan harus bertanya, 

berpendapat) bertanya dengan menggunakan lebih dari 2 kata, kata 

tanya seperti: apa, mengapa, bagaimana, dimana30 

 
30 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014. 
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4. Menurut permendikbud 137 tahun 2014 indikator perkembangan 

bahasa anak usia 4-5 tahun adalah: Mengenal suara-suara hewan atau 

benda yang ada di sekitarnya dan memperkaya perbendaharaan kata31 

C. Kajian Studi yang Relevan 

Study yang relevan sesuai dengan penelitian pengembangan media kartu 

kata bergambar pada pemerolehan kosakata anak usia 4-5 tahun telah di 

lakukan oleh beberapa peneliti diantaranya sebagai berikut: 

Penelitian Ini Diteliti Oleh Elisabeth Bule Ati Pada Tahun 2022 Dengan 

Judul Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Kata Bergambar Pada Aspek 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini Kelompok B Di Tkk Santa 

Clara Wudu Penelitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran 

Kartu Kata Bergambar Pada Aspek Kemampuan Membaca Pemulaan Anak 

Usia Dini Kelompok B di TKK Santa Clara Wudu. Penelitian ini bertujuan 

untuk. Jenis penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE 

(Analyze, Desing, Development, Implementation, Evaluation) . Berdasarkan 

hasil pengembangan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa media 

kartu kata bergambar layak digunakan dan dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran. Hal tersebut dilihat berdasarkan uji kelayakan yang diperoleh 

dari ahli media adalah (82,22%) dengan kategori “Valid”, uji kelayakan dari 

ahli materi adalah (93,3%) dengan kategori “Sangat Valid”, uji kelayakan dari 

ahli desain pembelajaran adalah (83,3%) dengan kategori “Valid”, dan uji 

coba kelayakan pada anak kelompok B di TKK Santa Clara Wudu sebagai 

 
31 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014. 
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pengguna produk adalah 100% dengan kategori “Sangat Valid”32. Perbedaan 

terletak pada materi yang di kembangkan sedangkan persamaannya terletak 

pada model pengembangan. 

Sri Widiawati dengan judul penelitian Pengembangan Media Flash 

Card Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV SDN 3 Batu Kumbung Tahun Pelajaran 2020/2021 (Skripsi Karya 

Mahasiswa S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah 

Mataram, Agustus 2021). Hasil dari penelitian tersebut yaitu media flash card 

pada pembelajaran tematik yang dikembangkan mendapat penilaian layak 

digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 3 Batu Kumbung Tahun Pelajaran 2020/2021. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada materi yang 

dikembangkan dan penilaian keefektifan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Adapun persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu mengembangkan media pembelajaran flashcard dan menguji 

kelayakan media pembelajaran. 

Penelitian ini diteliti oleh Melisya Putri pada tahun 2023 dengan judul 

Pengembangan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Keterampilan Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SD. Metode ini menggunakan metode Reserch 

& Development (R&D) dengan mengacu pada model 4D yaitu pendefinisian 

(Define), desain (Design), pengembangan (Development), dan penyebaran 

(Dessiminate). Pengumpulan data yang digunakan berupa angket, lembar 

 
32 Elisabeth Bule Ati, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Kata Bergambar Pada 

Aspek Kemampuan Membaca Pemulaan Anak Usia Dini Kelompok B Di TKK Santa Clara Wudu’, 

Jurnal Citra Pendidikan, 1.4 (2022). 
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validasi, angket siswa, dan tes. Berdasarkan hasil penilaian data dengan 

menggunakan validasi ahli media diperoleh proporsi 81,6% dengan kriteria 

sangat valid, validasi ahli bahasa memperoleh nilai proporsi 85% dengan 

kriteria sangat valid dan untuk validasi ahli materi memperoleh nilai proporsi 

96% dengan kriteria sangat valid kemudian hasil analisis angket respon siswa 

dari hasil satu ke satu diperoleh nilai rata-rata 91, 1% dengan kriteria sangat 

praktis, pada hasil kelompok kecil diperoleh 71% dengan kriteria sangat 

praktis, selanjutnya melalui field test dari hasil pretest diperoleh proporsi 6,5% 

dan posttest 9% dengan kategori efektif. Jadi pada hasil field test uji pretest 

dan posttest mendapatkan peningkatan sebesar 2,5%. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa media kartu kata bergambar pembelajaran bahasa Indonesia 

materi membaca permulaan dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada materi 

yang dikembangkan. Adapun persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu mengembangkan media kartu kata bergambar dan menguji 

kelayakan media pembelajaran. 

D. Kerangka Berfikir 

Media pada dasarnya memiliki manfaat dalam pembelajaran yaitu untuk 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, karena rasa tertarik dan 

keingintahuannya terhadap media tersebut. Media juga dapat dengan mudah 

digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga media dapat 

digunkan pendidik dan peserta didik dalam beriteraksi menyampaikan dan 

memperoleh informasi pembelajaran. Maka dari itu, keberadaan suatu media 
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sangat berpengaruh dalam pembelajaran, tak terkecuali pada pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam kemampuan pemerolehan kosakata. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui layak atau 

tidaknya pengembangan Media Kartu Kata Bergambar terhadap pemerolehan 

kosakata. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu 

media pembelajaran pada saat belajar pemerolehan kosakata. 

Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan pemerolehan kosakata 

pada anak. Maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

Gambar 2.1berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and 

Development (R&D) yang memiliki arti penilaian dan pengembangan. Metode 

R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan 

produk dan menguji keefektifan dari produk yang diciptakan1. 

B. Prosedur Pengembangan Perangkat 

Prosedur penelitian yang digunakan adalah pengembangan ADDIE. 

Model penelitian ADDIE ini sederhana dan mudah untuk memproduksi bahan 

ajar sehingga cocok untuk diterapkan oleh peneliti dalam membuat produk 

pengembangan media pembelajaran. Langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian model ADDIE yakni analisis (analysis), desain/perancang (design), 

pengembangan (development), implementasi/eksekusi (implementation), dan 

evaluasi/umpan balik (evaluation)2 

 

 

 

 

 
1 Andi Rustandi and Rismayanti, ‘Penerapan Model ADDIE Dalam Pengembangan Media 

Pembelajaran Di SMPN 22 Kota Samarinda’, Jurnal Fasilkom 11, 2, 2021, 58. 
2 dan I. Gusti Ngurah Japa Ni Putu Aprilia Krismony, Desak Putu Parmiti, ‘Pengembangan 

Instrumen Penilaian Untuk Mengukur Motivasi Belajar Siswa SD,‖’, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Profesi Guru 3, 2, 252. 
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Langkah-langkah pengembangan model ADDIE 

 

  

   

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Pengembangan model ADDIE 
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mengajarkan membaca permulaan, (4) guru masih minim menggunakan 

media pembelajaran pada saat menyampaikan pembelajaran sehingga guru 

mendukung media pembelajaran yang peneliti akan kembangkan.  

2. Desain (Design) 

Tahap desain merupakan tahap perancangan atau membuat gambar 

media pembelajaran yang terdiri dari komponen-komponen produk akan 

dikembangkan. Dalam penelitian ini, desain produk dibuat menggunakan 

aplikasi canva Berikut rancangan yang akan peneliti kembangkan: 1). 

Kartu kata bergambar berisikan huruf abjad A-Z dengan bermacam-

macam gambar disesuaikan dengan pembelajaran untuk anak usia dini. 

Disetiap gambar berisi kata ejaan menggunakan huruf kecil. 2). Kartu kata 

bergambar berukuran tinggi 8*12 cm, bahan yang digunakan yaitu art 

paper, alasan memakai bahan tersebut karena tahan lama karena tahan air, 

tidak akan rusak meski disimpan waktu lama. 3). Tampak depan berupa 

gambar sesuai dengan huruf alfabet dan tanpak belakang terdapat gambar 

hewan yang sesui dengan huruf alfabet serta di sertai dengan barcode 

(barcode berisi suara dari gambar yang ada di belakang kartu tersebut) 

3. Pengembangan (Development) 

Pengembangan dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi 

rancangan produk. Proses pengembangan terdiri desain media kartu kata 

serta langkah-langkah dalam penggunaan media sehingga media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bervariasi. Media kartu kata berbentuk persegi dengan warna yang berbeda 
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di setiap kartu pada sebuah kartu berisi gambar dan kata ejaan yang 

menunjukan identitas gambar. 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini media diujikan langsung kepada subjek penelitian 

anak-anak di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. Pengujian ini dilakukan 

untuk melaksanakan penilaian mengenai produk yang telah dikembangkan 

kemudian di uji cobakan oleh guru ke peserta didik. Tahap implementasi ini 

dapat memakan waktu cukup lama sesuai dengan respon penggunaan 

terhadap produk yang di uji cobakan. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakann kualitas dan 

kuantitas sekaligus meningkatkan mutu media pembelajaran kartu kata 

bergambar yang dikembangkan. Apabila setelah evaluasi produk masih 

terdapat kekurangan bisa dilakukan proses atau tahapan awal untuk 

melakukan pembenahan. 

C. Desain Uji Coba Produk 

Pada penelitian media kartu kata bergambar dengan materi kosakata 

yang telah divalidasi dan diperbaiki, kemudian produk diujicobakan pada guru 

dan peserta didik untuk mengetahui respon melalui penilain hasil angket dan 

kuisioner yang diberikan kepada guru. 
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1. Desain Uji Coba 

Uji coba produk dalam peenelitian ini dilakukan perorangan dan 

kelompok kecil dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan. Dalam kegiatan ini uji coba produk akan didapatkan saran 

dan masukan dari responden yang kemudian akan dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam perbaikan produk. 

2. Subjek Uji Coba 

Setelah pengembangan produk dilakukan dan telah direvisi kemudian 

dilakukan uji coba pada guru kelompok A dan peserta didik kelompok A di 

TK PKK 1 Yosomulyo Metro Timur sebagai responden. Kemudian guru 

diberikan angket penilaian untuk mengetahui respon terhadap kelayakan 

media kartu kata bergambar yang dikembangkan. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk menganalisis kebutuhan atau permasalahan yang perlu 

diteliti3. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan 

kepala Tk dan guru di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Timur untuk 

menganalisis kebutuhan peserta didik.  

 

 
3 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, 2013. 



33 

 

b. Agket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada 

responden. Angket dalam penelitian diberikan kepada guru 

kelompok a dan peserta didik kelas untuk menganalisis kebutuhan 

peserta didik. Kemudian peneliti juga menggunakan angket untuk 

diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru kelompok A. 

Angket digunakan untuk melakukan validasi ahli materi, validasi 

ahli media, uji respon guru, dan uji respon peserta didik terhadap 

produk yang peneliti kembangkan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah angket yang 

diukur dengan menggunakan skala likert. Masing-masing angket yang 

diberikan kepada ahli media dan guru memiliki perbedaan. Angket ini 

digunakan untuk menilai kelayakan dan respons terhadap produk yang 

dikembangkan. Instrumen penelitian ini disesuaikan dengan data yang 

akan diperolah berdasarkan kebutuhan penelitian berikut ini: 

Tabel 3.1 Instrumen Penilaian  

No Data Sumber Data Instrumen Penilaian 

1 Validasi Ahli Ahli media Lembar Validasi Ahli 

Media 

2 Validasi Ahli Ahli Materi Lembar Validasi Ahli 

Materi 

3 Respons guru terhadap media 

pembelajaran kartu kata 

bergambar yang 

dikembangkan 

Guru Kelas Lembar angket respons 

guru 

4 Respons peserta didik 

terhadap media pembelajaran 

Peserta Didik Lembar observasi respons 

peserta didik  
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kartu kata bergambar yang 

dikembangkan 

 Kisi-kisi angket yang diberikan pada dua ahli, guru dan peserta didik 

merupakan modifikasi peneliti dan evaluasi media pembelajaan yang meliputi tiga 

kriteria yaitu (a) Kualitas isi dan tujuan, (b) kualitas instruksional dan; (c) kualitas 

teknis4. 

a. Angket Validasi Ahli Media 

Angket yang diberikan pada ahli media memiliki 15 pernyataan 

dan terdiri dari dua aspek kualitas dan aspek teknis. Kisi-kisi angket yang 

diberikan pada ahli media dijelaskan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media  

No Aspek Indikator Nomor 

Instrumen 

1 Aspek Kelayakan 

isi 

a. Kualitas media yang dikembangkan 

sudah memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

1 

  b. Ketepatan media untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 

2 

  c. Desain yang dibuat pada media 

pembelajaran dapat menarik perhatian 

siswa 

3 

  d.  Ketepatan bahasa yang digunakan untuk 

membuat media 

4 

  e. Media dapat digunakan sesuai dengan 

kondisi siswa 

5-6 

2 Aspek Kelayakan 

Teknis 

a. Tampilan umum media menarik 7 

  b. Media udah digunakan 8 

  c. Desain media baik (teks, warna dan 

gambar) 

9-14 

  d. Kemudahan memahami petunjuk 

menggunakan media 

15 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket yang diberikan pada ahli materi memiliki 10 pertanyaan 

dan terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek isi, aspek tampilan, dan 

 
4 Arsyad, Media Pembelajaran, 2013, 219–20. 
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aspek kualitas. Kisi-kisi angket yang diberikan pada ahli materi dijelaskan 

sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor 

Instrumen 

1 Aspek Kelayakan Isi a. Kesesuaian dengan kompetensi, 

inti dan kompetensi dasar 
1 

  b. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

 

2 

  c. Media mampu   mengaktifkan 

pikiran dan kegiatan belajar 

siswanya 

3 

  d. Media pembelajaran dapat 

mempermudah proses pengajaran 
4 

2 Aspek Kelayakan Isi a. Kesesuaian ukuran teks pada 

materi 
5 

  b. Kesesuaian gambar dengan 

materi 
6 

3 Aspek kelayakan Bahasa a. Bahasa yang digunakan 

sederhana 
7 

  b. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
8 

  c. Bahasa yang digunakan dapat 

menjelaskan suatu konsep sesuai 

tingkat kognitif peserta didik 

9 

  d. Bahasa yang digunakan dapat 

membangkitkan rasa senang dan 

mendorong peserta didik untuk 

memperjelas materi 

10 

c. Angket Respon Guru 

Angket yang diberikan pada guru memiliki 10 pertanyaan dan 

terdiri dari tiga penilaian yaitu aspek teknis dan penyajian media, aspek 

penyajian isi materi, dan aspek kualitas kisi-kisi angket respons yang 

diberikan pada guru dijelaskan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Guru 
No Aspek Indikator Nomor 

Instrumen 

1 Aspek Teknis dan 

Penyajian Media 

a. Tampilan media 1 

  b. Tampilan gambar, teks, dan 

warna 

2-4 
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  c. Petunjuk penggunaan media 5 

2 Aspek Penyajian Isi 

Materi 

a. Penyajian materi 6 

  b. Bahasa yang digunakan  7 

3 Aspek Kualitas a. Media dapat melatih 

kemandirian 

8 

  b. Media dapat menambah 

pengetahuan siswa 

9 

  c. Penggunaan media dapat 

meningkatkan minat belajar 

siswa 

10 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah mendapatkan hasil validasi dari dua ahli dan respons dari guru serta 

uji coba kecil, selanjutnya peneliti melakukan pengelolaan data. Dalam 

penelitian ini memperoleh dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif berupa saran dan masukan validator, guru maupun 

peserta didik. Sementara itu data kuantitatif didapatkan dari hasil validasi dan 

angket penelitian produk yang dikembangkan kemudian dihitung dan diolah 

menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala psikometrik yang 

sering digunakan untuk mengukur hasil angket dalam sebuah survey5. Data-

data yang didapatkan berhubungan dengan kelayakan produk yang 

dikembangkan. 

1. Analisis Kelayakan Media 

Data yang didapatkan dari angket validasi ahli media dan ahli 

materi terhadap kelayakan media kartu kata bergambar pada materi 

membaca permulaan dianalisis menggunakan uji deskripsi persentase. 

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

 
5 Dryon Taluke, Ricky S. M. Lakat, Dan Amanda Sembel, Analisis Preferensi Masyarakat 

Dalam Pengelolaan Ekosistem Mangrove Di Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten 

Halmahera Barat,SPASIAL 6, No. 2 (2019): 534’,. 
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𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑋100 

Keterangan: 

NP = Nilai persentase yang dicari 

R = Skor dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan6. 

 Setelah mendapatkan hasil nilai persentase kelayakan kemudian data 

tersebut diinterprestasikan kedalam kriteria tertentu. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menentukan jarak interval (i) yaitu sebagai berikut. 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

 Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil 

penilaian dengan persentase skala penilaian 100 sebagai berikut 

Persentase tertinggi ideal = 100 

Persentaase terendah ideal = 0 

Jarak interval   = 
100−0

4
 

 =  25 

Tingkatan kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam tabel 

berikut ini 

Tabel 3.5 Krikteria Penilaian Ahli Untuk Kelayakan Media7 

 
6 Purwanto M and Ngalim, Evaluasi Hasil Belajar (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). 
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No Persentase Kriteria 

1 76% - 100% Sangat Layak 

2 51% - 75% Layak 

3 26% - 50% Cukup layak 

4 0% - 25% Kurang layak 
 

2. Analisis Respons Guru dan Peserta Didik 

Data penilaian yang di dapatkan dari angket dari guru kelas 

terhadap media pembelajaran kartu kata bergambar pada materi membaca 

permulaan dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase. Adapun 

rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑋100 

Keterangan: 

NP = Nilai persentase yang dicari 

R = Skor jawaban dari responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

 Setelah mendapatkan hasil nilai persentase kelayakan kemudian data tersebut 

diinterprestasikan ke dalam kriteria tertentu. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menentukan jarak interval (i) yaitu sebagai berikut. 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil penilaian 

dengan persentase skala penilaian 100 sebagai berikut 

 
7 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (yogyakara: Pustaka 

Pelajar). 
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Persentase tertinggi ideal = 100 

Persentaase terendah ideal = 0 

Jarak interval   = 
100−0

4
 

 =  25  

Tingkatan kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam tabel 

berikut ini 

Tabel 3.6 Kriteria Guru dan Respons Guru dan Peserta Didik8 

No Persentase Kriteria 

1 76% - 100% Sangat Layak 

2 51% - 75% Layak 

3 26% - 50% Cukup layak 

4 0% - 25% Kurang layak 

 

 

 
8 Widoyoko, 110. 
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BAB IV 

HASIL DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa 

Kartu Kata Bergambar terhadap pengelolaan Kosakata anak usia 4-5 tahun di 

TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. Adapun model pengembangan yang 

digunakan yaitu mengacu pada pendekatan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil pengembangan produk 

awal ini didapatkan setelah melakukan lima tahapan ADDIE yaitu sebagai 

berikut:  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mengkaji kulikulim, tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik 

terhadap informasi yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan informasi pada saat prasurvey di TK PKK 1 Yosomulyo Metro 

Pusat menggunakan kurikulum merdeka. 

Selanjutnya pada tahap analisis masalah dan kebutuhan dilakukan di 

TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat dengan melakukan wawancara secara 

langsung kepada salah satu guru. Hasil yang diperoleh dari wawancara 

tersebut yaitu masih terdapat peserta didik yang merasa kesulitan dalam 

pengelolaan kosakata. Hal tersebut terdapat beberapa faktor penyebabnya 

diantaranya yaitu: 
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a. Belum adanya media pembelajarn khusus yang guru gunakan 

pada pembelajaran pengelolaan kosakata. 

b. Guru hanya bercerita dan anak hanya mendengarkan sehingga 

semua yang diceritakan guru tidak dapat tersampaikan dengan 

baik 

c. Belum adanya pengembangan kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 

Yosomulyo Metro Pusat. 

d. Peserta didik perlu adanya media pembelajaran yang memuat 

gambar, keterangan yang jelas serta contohnya berupa media 

cetak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya pengembangan 

media pembelajaran yag memuat gambar, keterangan jelas serta contohnya 

berupa media cetak. Adapun media pembelajaran yang dikembangkan yaitu 

kartu kata bergambar disajikan secara kontekstual memuat gambar dan cara 

mengejanya. 

2. Design ( Desain) 

Setelah menganalisa masalah dan kebutuhan peserta didik, tahap  

selanjutnya yaitu merancang desain kartu kata bergambar yang akan 

dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menentukan jenis kertas dan ukuran kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 
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Yosomulyo Metro Pusat. Jenis kartu yang digunakan yaitu art 

paper 210g yang dilaminating dengan ukuran kartu lebar 8cm dan 

tinggi 12cm. 

b. Menyusun komponen isi gambar kartu kata bergambar yang 

termuat pada dua sisi yaitu bagian depan berisi gambar buah-

buahan dan cara mengejanya dan QR Code, sementara itu pada 

bagian belakang berisi gambar hewan, cara eja baca dan QR Code. 

c. Menentukan jenis huruf yang akan digunkan pada kartu kata 

bergambar. 

d. Membuat desain layout menggunakan aplikasi canva . 

e. Menyusun instrumen penilaian untuk mengetahui kelayakan kartu 

kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun 

di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. Pada tahap ini instrumen 

penilain dibuat dengan menyusun kisi-kisi angket yang akan di 

berikan kepada ahli media, ahli materi, guru, dan peserta didik 

yang akan di wakilkan kepada guru lainnya. 

3. Development ( Pengembangan) 

Media yang dikembangkan pada penelitian ini berupa produk cetak 

media kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 

tahun. Tahapan development ini dilakukan dengan mencetak hasil desan 

media kartu kata bergambar menggunakan jenis kertas dan aukuran yang 

telah ditentukan pada tahap design. Setelah itu, media divalidasi oleh 

validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. Pada penelitian ini 
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yang menjadi ahli medianya yaitu Bapak Nihwan,M.Pd. sementara itu, 

ahli materi untuk menvalidasi media kartu kata bergambar yang 

dikembangkan yaitu Ibu Revina  Rizqiyani,M.Pd. Berikut adalah tampilan 

kartu kata bergambar. Berikut adalah tampilan kotak dan kartu kata 

bergambar yang dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2 

  

Gambar 4.1 Tampilan Kotak Media Kartu Kata Bergambar Tampak Depan Dan 

Tampak Belakang 
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Depan 

 
 

 

Belakang 

 

Gambar 4.2 Tampilan Media Kartu Kata Bergambar Tampak Depan Dan Tampak Belakang 

 

Gambar 4.3 Tampilan semua Kartu Kata Bergambar 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap ini dilakukan setelah produk kartu kata bergambar yang 

dikembangan dinyatakan layak oleh validator, dalam hal ini yaitu ahli 

media dan ahli materi. Pada tahap implementasi, media kartu kata 

bergambar yang dikembangkan kemudian diujicobakan kepada guru 

kelompok A dan peserta didik kelas A di TK PKK 1 Yosomulyo Metro 
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Pusat. Penelitian secara langsung memperkenalkan produk kartu kata 

bergambar yang dikembangkan kepada guru dan peserta didik kelas A. 

Kemudian peneliti memberikan angket kepada guru dan peserta didik 

dalam hal ini peserta didik di wakili oleh guru lainnya untuk mengetahui 

respons penggunaan terhadap kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

5. Evaluation ( Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakan sekaligus 

meningkatkan mutu media kartu kata bergambar yang dikembangkan. 

Saran dan masukan dari kedua validator, guru dan peserta didik menjadi 

bahan yang digunakan untuk mengevaluasi media kartu kata bergambar 

yang dikembangkan. 

B. Hasil Validasi 

Validasi merupakan tahapan penilaian untuk mengetahui kelayakan 

dan kekurangan produk yang dikembangkan. Terdapat dua aspek yang 

divaidasi yaitu aspek dari media dan materi. Sehingga pada tahap validaasi 

melibatkan dua orang ahli yaitu ahli media dan ahli materi sebagai validator. 

Hasil dari validator dapat disajikan pada data sebagai berikut. 

1. Hasil Vaidasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan tampilan produk yang dikembangkan. Pada tahap ini 

validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap 

kekurangan media kartu kata bergambar yang dikembangkan. Dalam 
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penelitian ini, ahli media yang menvalidasi media kartu kata bergambar 

terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 

Yosomulyo Metro Pusat adalah Bapak Nihwan,M.Pd. tahapan validasi 

oleh ahli media hanya dilakukan duakali dan memperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Validasi ahli media 
No Aspek Yang dinilai Skor Catatan 

1 Aspek Kelayakan Isi   

a)  Kartu kata bergambar bersifat praktis 3 Layak 

b)  Kartu kata bergambar bersifat luwes 4 Sangat Layak 

c)  Kartu kata bergambar tahan lama 4 Sangat Layak 

d)  Ukuran kartu kata bergambar sesuai 

dengandimensinya 

3 Layak 

e)  Desain tampilan media menarik 3 Layak 

f)  Bahan yang di pakai tidak berbahaya 

untukdigunakan sebagai media pembelajaran 

4 Sangat Layak 

g)  Media dapat digunakan pada berbagai 

kondisi 

3 Layak 

h)  Media dapat melatih kemandirian 

pesertadidik dalam belajar 

4 Sangat Layak 

2 Aspek Kelayakan Teknis   

a)  Tampilan media menarik 3 Layak 

b)  Media mudah digunakan 2 Cukup layak 

c)  Desain media baik teks, warna, dan gambar 

meliputi: 

  

 1) Ketepatan memilih huruf 3 Layak 

 2) Ketepan memilih warna 4 Sangat Layak 

 3) Ketepatan memilih komposisi 

gambar 

4 Sangat Layak 

 4) Ketepatan pemilihan warna pada 

gambar 

3 Layak 

 5) Ketepatan ukuran gambar 3 Layak 

 6) Kualitas tampilan gambar 3 Layak 

d)  Kemudahan memahami petunjuk 

penggunaan media 

3 Layak 

Jumlah skor responden 56 

Jumlah skor maksimum 60 

Hasil persentase yang diperoleh 56

60
x100=93,3 

Kategori Sangat Layak 

Saran  

Kesimpulan Media sangat layak 

digunakan 

Tahapan validasi produk oleh ahli media dilakukan satu kali dengan 

data yang didapatkan. Persentase data hasil validasi dihitung berdasarkan skor 
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setiap jawaban dari ahli media. Terdapat 17 pernyataan pada angket yang telah 

diberikan dengan 4 skala penilaian, sehingga jumlah skor maksimumnya yaitu 

60 ( 17 pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil validasi ahli madia dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut: 

Nilai Persentase =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x 100 

 = 
56

60
x 100 

 = 93,3 

 Berdasarkan tabel dan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 

jumlah skor responden yaitu 56, sehingga nilai persentasenya memperoleh 

sebesar 93,3  dan termasuk kategori “ Sangat Layak’’. Dilihat dari hasil 

penilaian produk yang dikembangkan, media kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan koakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Metro 

Pusat telah layak digunakan dengan memperbaiki media kartu kata 

bergambar sesuai dengan saran dari validator. 

2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan isi materi dari pokok yang dikembangkan. Pada tahapan ini 

validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap 

kekurangan media kartu kata bergambar yang dikembangkan. Dalam 

penelitian ini, ahli materi yang menvalidasi media kartu kata bergambar 

terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 
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Yosomulyo Metro Pusat adalah Ibu Revina Rizqiyani,M.Pd. Tahapan 

validasi oleh ahli materi dilakukan dua kali dan memperoleh hasil yang 

dijelaskan pada tabel berikut: 

4.2 Tabel Validasi ahli materi 
No Aspek yang dinilai Skor Catatan 

1 Aspek kelayakan isi   

a)  Dengan kartu kata bergambar peserta 

didik dapat memperkaya perbendaharaan 

kata 

4 Sangat Layak 

b)  Dengan kartu kata bergambar peserta 

didik dapat mengenal suara hewan atau 

benda yang ada di sekitarnya 

4 Sangat Layak 

c)  Kesesuaian kata dengan gambar 4 Sangat Layak 

2 Aspek kelayakan penyajian   

a)  Kesesuaian teks pada materi 4 Sangat Layak 

b)  Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disampaikan 

4 Sangat Layak 

3 Aspek Kelayakan Bahasa   

a)   Bahasa yang digunakan sederhana dan 

bersifat komunikatif 

3 Layak 

b)  Bahasa yang digunakan mudah di 

pahami 

4 Sangat Layak 

c)  Bahasa yang digunakan dapat dipahami 

karena terdapat gambar di setiap kata 

4 Sangat Layak 

Jumlah skor responden 31 

Jumlah skor maksimum 40 

Hasil persentase yang diperoleh 31

40
x100=77,5 

Kategori Sangat layak  

Saran - 

Kesimpulan  Media sangat layak 

digunakan 

Tahap validasi produk oleh ahli materi dilakukan 2 kali dengan 

cara menganalisis data yang didapatkan. Persentase data hasil validasi 

dihitung berdasarkan skor setiap jawaban dari ahli materi. Terdapat 9 

pernyataan pada angket yang telah diberikan dengan 4 skala penilaian, 

sehingga jumlah skror maksimumnya yaitu 40 (9 pernyataan x 4 ) maka 

didapatkan hasil validasi ahli materi dengan perhitungan sebagai berikut: 

Nilai Persentase  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 
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 = 
31

40
x 100 

 = 77,5  

Berdasarkan tabel dan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 

jumlah skor responden yaitu 31, sehingga nilai persentasenya 

memperoleh sebesar 77,5 dan termasuk kategori “Sangat Layak’’. Dilihat 

dari hasil penilaian produk yang dikembangkan, media kartu kata 

bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK 

PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat telah layak digunakan dengan 

memperbaiki media kartu kata bergambar sesuai dengan saran dari 

validator.  

3. Revisi Produk 

Setelah melakukan validasi produk media kartu kata bergambar 

yang dikembangkan kepada dua validator yaitu ahli media dan ahli 

mater. Maka selanjutnya melakukan revisi sesuai sran dan masukan yang 

disampaikan oleh validator pada lembar angket penilaian. Berdasarkan 

hasil validasi produk mendapatkan revisi dari ahli media dan materi. 

Berikut ini saran dan masukan dari ahli media dan ahli materi yang 

dijelaskan pada tabel 4.3 dan tabel 4.4  
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Produk Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli 

media 
No Revisi Sebelum Sesudah 

1 Barcode diperbarui 

supaya orang mudah 

untuk mengakses 

masuk  

  

Tabel 4.4 Hasil Revisi Produk Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli materi 

No Revisi Sebelum Sesudah 

1 Tambahkan kotak kartu 

kata bergambar supaya 

mudah menyimpannya 

Belum ada 
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C. Hasil Uji Coba Poduk 

Tahap uji coba produk dilakukan setelah media kartu kata bergambar 

yang dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi. 

Selanjutnya, produk diujikan kepada satu orang guru dan peserta didik di TK 

PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui respons guru dan peserta didik sebagai pengguna. Pada tabel 4.5 

berikut ini adalah penyajian data hasil uji coba produk kepada guru terhadap 

media kartu kata ergambar yang dikembangkan. 

Tabel 4.5 Hasil Respons Guru terhadap Media Kartu Kata 

Bergambar yang Dikembangkan  

No Indikator Skor Kategori 
1 Tampilan kartu kata bergambar terhadap pengelolaan 

kosakata menarik 

4 Sangat layak 

2 Gambar pada kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata terlihat dengan jelas 

4 Sangat layak 

3 Tulisan dalam kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata dapat terbaca dengan jelas 

4 Sangat layak 

4 Tampilan warna pada kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata menarik 

4 Sangat layak 

5 Cara mengunakan media mudah dimengerti 3 Layak 

6 kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata 

dapat digunakan secara individu maupun kelompok 

4 Sangat layak 

7 Kosakata yang disajikan kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata mudah dipahami 

3 Layak 

8 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 Sangat layak 
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9 kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata 

yang dikembangkan dapat menambah kosakata baru 

pada anak 

4 Sangat layak 

10  kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 

4 Sangat layak 

Jumlah skor responden 38 

Jumlah skor maksimum 40 

Hasil persentase yang diperoleh 38

40
x100=95 

Kategori  Sangat Layak 

Tahap uji coba produk kepada guru kelompok A hanya dilakukan 

sekali dengan cara menganalisis data hasil respons guru terhadap media yang 

dikembangkan. Kemudian persentase data dihitung berdasarkan skor setiap 

jawaban dari guru kelompok A. Terdapat 10 pertanyaan pada angket yang 

telah diberikan dengan 4 skala penilaian, sehingga jumlah skor maksimumnya 

yaitu 40 (10 pertanyaan x 4). Maka didapatkan hasil respons guru kelompok A 

terhadap media yang dikembangkan dengan persentase sebagai berikut. 

Nilai Persentase  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

   = 
38

40
 x 100 

   = 95 

Berdasarkan tabel 4.5 dan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 

hasil respons guru kelompok A pada tahap uji coba memperoleh jumlah skor 

responden sebesar 38 dengan hasil persentase 100 yang termasuk pada 

kategori Sangat Layak. Guru memberikan saran kepada peneliti untuk belajar 

lebih banyak dalam penguasaan kelas, sehingga guru menyatakan bahwa 

produk yang dikembangkan sudah sangat layak diujicobakan pada peserta 

didik. Tahap uji coba dilakukan secara langsung dengan jumlah peserta didik 

16 orang dan diawali dengan pengenalan media yang dikembangkan, 
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penjelasan cara penggunaannya, dan diakhiri dengan pengisian angket oleh 

peserta didik yang diwakilkan kepada gurunya. Adapun hasil angket respons 

peserta didik terhadap media yang dikembangkan dijelaskan pada tabel 4.6 

berikut ini. 

Tabel 4.6 Hasil Respons Peserta didik terhadap Media Kartu Kata 

Bergambar yang Dikembangkan  

No Indikator Skor Kategori 
1 Anak dapat menceritakan kembali apa yang di dengar 

dengan kosakata yang terbatas 

4 Sangat layak 

2 Anak dapat menggunakan kalimat pendek untuk 

berinteraksi dengan anak atau orang dewasa untuk 

menyatakan apa yang dilihat dan di rasa 

4 Sangat layak 

3 Anak berbicara sesuai kebutuhan 4 Sangat layak 

4 Anak dapat mengenal suara-suara hewan atau benda 

yang ada disekitarnya 

4 Sangat layak 

5 Anak dapat menceritakan gambar yang ada dalam buku 4 Sangat layak 

6 Anak dapat menulis huruf yang di contohkan dengan 

cara meniru 

3 Layak 

7 Menceritakan isi buku walaupun tidak sama tulisan 

dengan bahasa yang diungkapkan 

3 Layak 

8 Anak dapat memahami cerita yang dibacakan 3 Layak 

9 Anak dapat mengenal perbendaharaan kata mengenai 

sifat 

4 Sangat layak 

10  Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan 4 Sangat layak 

Jumlah skor responden 37 

Jumlah skor maksimum 40 

Hasil persentase yang diperoleh 37

40
x100%=92,5 

Kategori  Sangat Layak 

 Tahap uji coba produk kepada peserta didik hanya dilakukan sekali 

dengan cara menganalisis data hasil respons peserta didik terhadap media 

yang dikembangkan. Kemudian persentase data dihitung berdasarkan skor 

setiap jawaban dari sepuluh respons peserta didik. Terdapat 10 pernyataan 

pada angket yang telah diberikan dengan 4 skala penilaian, sehingga jumlah 

skor maksimum yaitu 37 (10 pernyataan x 4). Maka didapatkan perhitungan 

sebagai berikut. 
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 Nilai Persentase  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

    = 
37

40
 x100 

    =  92, 5 

Berdasarkan tabel 4.6 dan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 

hasil respons peserta didik terhadap media yang dikembangkan memperoleh 

persentase sebesar 92,5 yang termasuk pada kategori Sangat Layak. Dari hasil 

uji coba tersebut, media kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata 

anak usia 4-5 tahun menarik, kosakata yang disajikan dapat terbaca dengan 

jelas, dan mudah dipahami sehingga uji coba tidak dilakukan kembali setelah 

itu, media kartu kata bergambar yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran bagi peserta didik dan guru. Persentase hasil uji coba 

produk oleh guru kelompok A dan peserta didik yang terdiri dari 16 orang 

dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini 

 

 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa persentase 

pada tahap uji coba menunjukkan respons positif dari guru kelompok A dan 
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peserta didik, maka tahap uji coba tidak dilakukan kembali. Selanjutnya hasil 

keseluruhan penilaian produk media kartu kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Metro 

Pusat dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini. 

Hasil Keseluruhan Validasi dan Uji Coba Produk 

Media Kartu Kata Bergambar 

 

Gambar 4.5 Grafik Keseluruhan Validasi dan Uji Coba Produk 

D. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir yaitu hasil akhir dari pengembangan media kartu 

kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PPK 

1 Yosomulyo Meto Pusat. Selajutnya, hasil pengembangan media kartu kata 

bergambar didistribusikan ke sekolah tempat terlaksananya penelitian ini yaitu 

TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. Kajian dari produk media yang 

dikembangkan terdiri dari beberapa tahap penilaian yaitu:  1). Penilaian yang 

dilakukan ahli media terhadap kartu kata bergambar terhadap pengelolaan 

kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat, 2). 

Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi terhadap media kata bergambar 
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terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo 

Metro Pusat, 3). Uji coba perorang kepada guru kelompok A untuk 

mengetahui respons guru terhadap media kata bergambar terhadap 

pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Metro 

Pusat, dan 4). Uji coba di kelompok A untuk mengetahui respons peserta didik 

terhadap media kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 

tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. 

Penelitian ini merujuk pada model pembelajaran ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation) yang dipelopori oleh 

Dick and Carry (1996)1. ADDIE termasukmodel pengembangan yang 

menggunakan pendekatan produk dengan langkah-langkah yang sistematis 

dan interaktif. Proses pengembangan berurutan namun interaktif, yaitu hasil 

evaluasi setiap tahap dapat digunakan untuk pengembangan ke tahap 

selanjutnya2. Berikut adalah penjelasan dari beberapa tahapan model 

pengembangan ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan proses mengkaji tujuan pembelajaran, 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan kebutuhan peserta didik terhadap 

sumber informasi yang membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Selain 

itu, pada tahap ini peneliti juga menganalisis permasalahan yang ada 

dengan melakukan wawancara kepada guru dan tanda jawab kepada 

peserta didik. 

 
1 Sugiono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
2 Hamzah Amir, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & Development) (Malang: 

CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020). 
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Berdasarkan observasi dalam mengembangkan kemampuan 

pemerolehan kosakata guru menggunakan metode pemberian tugas, yaitu 

perintah guru untuk menggambar bebas dan memceritakan apa yang 

digambar anak tersebut kemudian guru juga menulis di papan tulis 

kemudian anak diminta menyebutkan huruf yang gurunya tulis. Padahal 

menurut Sukiman penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dalam prose pembelajaran berlangsung, 

bahkan memberikan peranan yang positif pada psikologi peserta didik3.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik yang telah 

dilaksanakan, diketahui bahwa peserta didik membutuhkan pengembangan 

media pembelajaran yang memuat gambar, keterangan yang jelas dan cara 

mengejanya. Maka peneliti memberikan solusi dengan mengembangkan 

media kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 

tahun. 

Media kartu kata bergambar adalah kartu yang berukuran tertentu 

seperti berbentuk persegi atau persegi panjang, kartu kata bergambar dapat 

digunakan untuk mengenalkan amak pada berbagai macam gambar, huruf 

alfabet, dan kosakata menggunakan gambar sebagai simbo4. Media kartu 

kata bergambar memiliki kelebihan dalam menarik perhatian peserta didik 

 
3 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, 59. 
4 Ahmad,113. 



58 

 

dengan adanya kartu yang bergambar, bentuknya yang sederhana dan 

keterangan yang jelas sehingga melatih daya ingat peserta didik5. 

Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti ini memiliki 

keunggulan yaitu dalam media kartu kata bergambar disajikan secara 

kompleks karena terdapat kata dan gambar di masing-masing kartu dan 

juga disertain dengan kata ejaan suapaya memudahkan anak untuk 

mengenal huruf dan membacanya, kartu ini juga mempunyai 2 sisi. Kedua 

sisi kartu terdapat barcode, barcode tersebut dapat diakses oleh guru karna 

barcode tersebut berisikan suara gambar yang ada di belakang kartu 

tersebut. 

2. Design (Desain) 

Tahap desain merupakan tahapan membuat gambaran desain yang 

terdiri dari komponen-komponen produk yang akan dikembangkan. Dalam 

penelitian ini desain produk dibuat menggunakan aplikasi canva dan 

aplikasi QR Code Scanner untuk membuat QR Code yang memuat video 

pembelajaran yang otomatis ke youtube. Sebelum memuat desain produk, 

peneliti terlebih dahulu menentukan jenis kertas dan ukuran kartu kata 

bergambar yang akan dibuat. Jenis kertas yang digunakan yaitu art paper 

dengan ukuran lebar 8cm dan tinggi 12cm. Arsyad menyatakan bahwa 

media pembelajaran kartu kata biasanya berukuran 8*12 cm atau 

disesuaikan dengan kebutuhan sesuai besar kecilnya kelompok belajar6. 

 
5 Rahel Ika Primadini Maryanto Dan Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto, 

Penggunaan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas I Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah ABC Manado,Pedagogi: Jurnal Ilmu Pendidikan 16. 
6 Arsyad, Media Pembelajaran, 2013, 115. 
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Kemudian peneliti menyusun komponen isi media kartu kata 

bergambar yang memuat dua sisi yaitu bagian depan yang memuat gambar 

buah-buahan dan kosakatanya dan bagian belakang memuat gambar 

hewan dan kosakatanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sri Wahyuni 

bahwa media pembelajaran kartu kata memiliki dua sisi yaitu berisi 

gambar dan sisi lainnya berisi informasi dari gambar7. Selanjutnya peneliti 

menyusun komponen kotak media kartu kata yang berisi identitas 

penyusun media pembelajaran, petunjuk penggunaan dan gambar buah-

buahan dan hewan. Setelah itu peneliti menentukan jenis huruf yang akan 

digunakan pada kartu dan kotak media kartu kata bergambar yang 

dikembangkan. 

Tahap selanjutnya yaitu membuat desain layout kartu dan kotak 

media kartu kata bergambardengan menggunakan aplikasi canva. Gambar 

pada media kartu kata berasal dari aplikasi canva dan dari sumber internet. 

Gambar pada media kartu kata berfungsi untuk melatih daya ingat peserta 

didik tentang kosakata yang berkaitan dengan gambar tersebut.  

3. Development (Pengembangan) 

Tahapan pengembangan dilakukan dengan mencetak hasil desain 

media kartu kata dengan menggunakan ukuran dan jenis kertas yang telah 

ditentukan pada tahap desain. Jenis kertas yang digunakan yaitu art paper 

dengan ukuran lebar 8 cm dan tinggi 12cm. Kemudian media kartu kata 

divalidasi oleh validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. Pada 

 
7 Sri Wahyuni, Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 

‗Kegiatanku, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, No. 1 (27 Februari 2020): 10, 

Https://Doi.Org/10.23887/Jisd.V4i1.23734.’ 
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penelitian ini yang menjadi ahli medianya yaitu Bapak Nihwan, M.Pd dan 

yang menjadi ahli materinya Ibu Revina Rizqiyani,M.Pd. kedua validator 

ini merupakan dosen prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini IAIN Metro. 

Tahap validasi pada ahli media dilakukan sekali dan memperoleh 

jumlah skor responden yaitu 56, sehingga persentasenya sebesar 93,3 dan 

termasuk dalam kategori sangat layak. Tahap validasi ahli materi juga 

dilakukan sekali dan memperoleh jumlah skor responden yaitu 31, 

sehingga nilai persentasenya 77,5 dan termasuk kategori sangat layak.  

Berdasarkan validasi dari kedua validator yaitu ahli media dan ahli 

materi bahwa kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak 

usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo Metr Pusat dinyatakan telah layak 

digunakan. Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya 

yaitu tahap implemtasi. 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahapan implementasi, media kartu kata bergambar yang telah 

dikembangkan kemudian diujicobakan kepad guru kelompok A dan 

peserta didik yang berada di TK PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat. Rentang 

jumlah subjek untuk uji coba kelompok kecil yaitu 5 hingga 15 orang 

peserta didik. Pada tahapan ini peneliti secara langsung memperkenalkan 

produk kartu kata bergambar yang dikembangkan kepada guru dan peserta 

didik. Kemudian peneliti memberikan angket kepada guru kelompok A 

dan guru lainnya untuk mewakili peserta didik untuk mengetahui respons 

penggunaan terhadap kelayakan media yang dikembangkan.  
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Hasil respons guru kelompok A pada tahap uji coba memperoleh 

skor sebesar 38 dengan persentase 95 yang termasuk dalam kategori 

sangat layak, sementara itu respons peserta didik pada tahap uji coba 

memperoleh skor 37 dengan hasil persentase 92,5 dan termasuk kategori 

sangat layak. 

Berdasarkan hasil persentase pada tahap ujicoa yang menunjukkan 

respons positif guru dan peserta didik, maka tahap uji coba tidak dilakukan 

kembali sehingga produk media pembelajaran kartu kata bergambar yang 

dikembangkan dapat digunakan pada proses pembelajaran. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menukur kelayakan sekaligus 

meningkatkan mutu katu kata bergambar yang dikembangkan. Seperti 

pernyataan Sugihartini dan Yudiana bahwa pada tahap evaluasi responden 

memberikan penilaian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas media 

pembelajaran yang dikembangkan8. Saran dan masukan dari kedua 

validator menjadi bahan yang digunakan untuk mengevaluasi media kartu 

kata bergambar yang dikembangkan sebelum diujicobakan kepada guru 

dan peserta didik. Saran dan masukan yang ditemukan pada tahap uji coba 

juga merupakan bahan evaluasi sebelum produk digunakan untuk skala 

besar pada proses pembelajaran. 

 

 
8 Taluke, Lakat, and Sembel, ‘Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Pengelolaan Ekosistem 

Mangrove Di Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat’, 281. 
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Efektifitas Kartu Kata Bergambar 

Berdasarkan hasil penelitan didapatkan bahwa kartu kata bergambar 

terdahap pengenalan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 Yosomulyo 

Metro Pusat dapat dikatakan berhasil dapat dilihat pada saat peneliti  

mengobservasi peserta didik kelompok A, anak dapat menceritakan kembali 

apa yang di dengar dengan kosakta terbatas, anak dapat menggunakan kalimat 

pendek untuk berinteraksi dengan anak lainnya atau orang dewasa untuk 

menyatakan apa yang dilihat dan di rasa, anak berbicara sesuai kebutuhan, 

anak dapat mengenal suara-suara hewan ataubenda yang ada disekitarnya, 

anak dapat menceritakan gambar yang ada dalam buku, anak dapat menulis 

huruf yang dicontohkan dengan cara meniru, menveritakan isi buku walaupun 

tidak sama tulisan dengan bahasa yang diungkapkan, anak dapat memahami 

cerita yang dibicarakan, anak dapat mengenal perbendaharaan kata mengenai 

sifat dan anak mengerti perintah yang diberikan bersamaan.  

 Dengan demikian kartu kata bergambar sangat efektif untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran untuk anak usia 4-5 tahun karena 

dengan kartu kata bergambar tujuan pembelajaran pengenalan kosakata telah 

menghasilkan hasil yang diinginkan dalam penelitian ini. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian menemukan kendala baik pada tahap perencanaan 

maupun ketika melaksanakan penelitian itu sendiri. Kendala atau keterbatasan 

yang ditemukan pada penelitian dan pengembangan media kartu kata 
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bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 

Yosomulyo Metro Pusat diantaranya sebagi berikut: 

1. Proses mengumpulkan bahan untuk membuat desain kartu kata bergambar 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

2. Sulit membuat QR Code karena peneliti baru pertama kali membuat 

barcode. 

Terlepas dari beberapa kendala yang dialami peneliti, produk media kartu 

kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK 

PKK 1 Yosomulyo Metro Pusat telah berhasil dikembangkan dan mmiliki 

beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut: 

a) Media kartu kata bergambar yang dikembangkan memuat gambar yang 

jelas dan kosakata ejaan yang mudah di pahami oleh anak-anak . 

b) Media kartu kata bergambar dapat digunakan dimana saja dan kapan 

saja, serta dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. 

c) Media kartu kata bergambar terdapat QR Code yang memuat macam-

macam buah dan macam-macam suara hewan yang ada pada setiap 

kartunya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media kartu kata bergambar 

terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun di TK PKK 1 yosomulyo 

Metro Pusat didapatkan beberaa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Media kartu kata bergambar 

Media kartu kata bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak 

usia 4-5 tahun dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Sebelum membuat media peneliti terlebih 

dahulu melakukan analisis masalah dan kebutuhan. Setelah itu, dilanjutkan 

dengan membuat desain produk media kartu kata bergambar menggunakan 

aplikasi canva dengan ukuran lebar 8cm dan tinggi 12cm. kemudian 

dicetak menggunakan jenis kertas art paper dan dilaminating. Setelah itu, 

media yang sudah dicetak divalidasikan kepada ahli media dan ahli materi. 

Setelah media dinyatakan layak, maka dilanjutkan ke tahap uji coba 

produk kepada penggunanya yaitu guru dan peserta didik di TK PKK 1 

Yosumulyo Metro Pusat. 

2. Media kartu kata bergambar yang dikembangkan divalidasi oleh validator 

yaitu ahli media dan ahli materi. 

 Validasi ahli media hanya dilakukan sekali dan memperoleh nilai 

persentase 93,3% yang termasuk kategori sangat layak. Validasi ahli 

materi juga dilakukan sekali dan memperoleh nilai persentase 77,5% dan 
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termasuk kategori sangat layak. Berdasarkan hasil validasi dari kedua 

validator, maka produk media kartu kata bergambar layak diujicobakan 

kepada penggunanya yaitu guru dan peserta didik. 

3. Respons guru  

Respons guru terhadap media kartu kata bergambar yang telah 

dikembangkan pada tahap uji coba memperoleh respon positif. Hal itu 

ditunjukkan dengan hasil penilaian produk yang memperoleh persntase 

sebesar 95 dan termasuk kategori sangat layak.  

4. Resons peserta didik  

Respons peserta didik terhadap media kartu kata bergambar yang 

dikembangkan pada tahap ujicoba memperoleh respon positif. Halini 

ditunjukkan dengan penilaian produk yang memperoleh persentase sebesar 

92,5 dan termasuk kategori sangat layak. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran dari peneliti terkait pemanfaatan produk media kartu kata 

bergambar terhadap pengelolaan kosakata anak usia 4-5 tahun diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan media kartu kata bergambar terhadap pengelolaan 

kosakata anak usia 4-5 tahun dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran bagi guru. 

2. Pentingnya ada penelitian lanjutan terkait efektifitas media yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas 
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3. Dapat melakukan pengembangan media kartu kata bergambar pada 

tema yang lainnya. 
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Lampiran 2: APD (Alat Pengumpul Data) 

 

 

 

 

 

 

 



 

76 

Lampiran 3: Hasil Validasi Ahli Media
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Meminta izin kepada Kepala TK PKK 1Yosomulyo Metro Pusat (17 Juli 2023) 
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kelompok A ( 18 Januari 2024) 

 

 

 

Foto bersama setelah pengenalan kartu kata bergambar 
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